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Abstrak

Posisi karya tulis ilmiah yang dipublikasikan oleh mahasiswa sangat penting terutama untuk membekali
mahasiswa dengan kemampuan analisis akademik dan juga meningkatkan reputasi akademik Program
Studi hingga Universitas akan tetapi muncul berbagai masalah seperti publikasi karya tulis ilmiah
terutama karya tulis ilmiah populer yang seringkali tidak memiliki tolak ukur dan panduan yang jelas.
Oleh karena itu tujuan program pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa tentang publikasi karya ilmiah populer sebagai usaha untuk meningkatan kemampuan
akademik dan reputasi program studi melalui sebuah kerangka kerja yang komprehensif. Dalam proses
penyusunan kerangka kerja publikasi karya tulis ilmiah populer maka diperlukan tahapan yang sistematik
yaitu dimulai dari penyusunan kerangka kerja melalui sebuah buku panduan, melakukan validasi terhadap
buku panduan tersebut yang kemudian diperlukan sebuah workshop sebagai sarana edukasi bagi
mahasiwa dan hasil akhir buku panduan dievaluasi oleh mahasiswa dan juga dosen sehingga semakin
komprehensif. Pada akhirnya dapat disusun sebuah buku panduan sebagai kerangka kerja publikasi karya
tulis ilmiah populer untuk mahasiswa yang dapat digunakan untuk kegiatan pelatihan guna
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang publikasi karya tulis ilmiah populer.

Kata Kunci: Buku panduan, Karya ilmiah populer, Publikasi, Mahasiswa, Pelatihan, Penyusunan
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1. Pendahuluan

Tugas seorang pengajar di perguruan tinggi adalah memberikan layanan
pendidikan yang optimal kepada para mahasiswa baik layanan akademik atau pun non-
akademik. Customer utama Universitas adalah mahasiswa oleh karena itu semua
aktivitas harus berfokus pada pengembangan diri seorang mahasiswa. Keberhasilan
pendidikan tinggi adalah ketika mahasiswa yang dididik juga sama berhasilnya. Hal
tersebut juga menjadi bukti penting bahwa posisi mahasiswa dalam era saat ini semakin
tinggi perannya dalam kehidupan masyarakat dan negara (Hayat & Zamzami, 2019;
Mopangga, 2014; Salam et al., 2017).

Program Studi merupakan ujung tombak dalam melaksanakan kegiatan
akademik. Seluruh sistem akreditasi pun menitikberatkan pada kualitas akademik
sebuah program studi. Atmosfir akademik dan non-akademik program studi telah
menjadi tolak ukur bagi program studi. Berbagai upaya progresif, kreatif dan inovatif
harus dilakukan oleh pengelola untuk tetap menjadi program studi yang terdepan baik
dalam skala nasional dan global. Akan tetapi dalam rangka untuk terus meningkatkan
diri (continuous improvement) diperlukan berbagai usaha untuk meningkatkan kualitas
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akademik ataupun non-akademik terutama untuk pelayanan pendidikan bagi
mahasiswa.

Pelayanan akademik mahasiswa harus mampu meningkatkan kemampuan
literasi mereka dan memiliki perspektif kritis sebagai produk pendidikan tinggi. Banyak
mahasiswa hari ini mampu berdebat akan tetapi kurang mampu menulis. Padahal dua
kemampuan tersebut berjalan beriringan sebagai ciri khas mahasiswa era milenial yang
anti status quo. Pemahaman mahasiswa dalam tulis-menulis masih dirasa kurang.
Seringkali aktivitas tulis-menulis kurang dianggap penting oleh mahasiswa (Ismail &
Elihami, 2019; Kusumawardhani et al., 2012; Sugiarti, Anggraini & Musaffak, 2015).
Padahal prestasi akademik mahasiswa juga ditentukan oleh kemampuan literasi media
(Basri, 2012). Sehingga kegiatan penulisan merupakan kegiatan yang penting dan harus
dilakukan oleh mahasiswa.

Beberapa program pengabdian masyarakat dengan topik serupa menyarankan
kegiatan pelatihan sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan menulis (Purwahida,
Pratiwi, Arum, 2009; Tumanggor, 2014; P. D. Sasongko & Hidayatul R., 2021). Akan
tetapi perlu juga dilakukan usaha sistematis dalam menyusun bahan pelatihan yang
lebih komprehensif melalui buku panduan serta proses pasca pelatihan melalui kegiatan
pendampingan bagi para mahasiswa.

Oleh karena itu tujuan yang akan dicapai dalam pengabdian masyarakat ini
adalah untuk mengatasi permasalahan kurangnya pemahaman mahasiswa
Administrasi Publik Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya tentang
bagaimana melakukan publikasi artikel karya ilmiah populer sebagai usaha untuk
meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa.

2.Metode

Metode pelaksanaan terdiri dari dua tahapan besar yaitu identitikasi isu dan
rancangan kegiatan pemecahan isu. Identifikasi isu terdiri dari menjelaskan deskripsi
isu, mencari sumber isu dan kemudian melakukan analisis dampak, jika isu tersebut
gagal untuk diperbaiki. Sedangkan kegiatan pemecahan isu merupakan perancangan
kegiatan untuk menyelesaikan isu-isu tersebut. Dalam tahapan identifikasi dilakukan
analisis sebagai berikut:

2.1. Deskripsi Isu

Ditingkat program studi, masih terus diupayakan untuk meningkatkan
kemampuan akademik mahasiswa dengan berbagai cara. Salah satu hal yang
seharusnya menjadi tolak ukur adalah publikasi mahasiswa dalam bentuk artikel karya
ilmiah populer seperti opini di media masa baik cetak maupun online. Publikasi adalah
kunci dalam dunia akademik di berbagai level, tulisan-tulisan apapun yang diproduksi
oleh mahasiwa sudah seharusnya menjadi citra mahasiswa yang mewarnai dunia
pendidikan tinggi. Muncul istilah publish or perish untuk menunjukkan pentingnya
publikasi yang artinya ketika tidak melakukan publikasi maka akan hanya ada
kebinasaan atau kematian dalam dunia akademik.

Berbagai Universitas di Indonesia juga memberikan insentif yang cukup besar
bagi mahasiswa ketika tulisan mereka mampu menembus media masa lokal, nasional,
dan internasional seperti yang dilakukan Universitas Hasanuddin dan Universitas
Padjajaran selama ini. Ramainya insentif untuk publikasi mahasiswa menunjukkan
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bahwa publikasi memainkan peran kunci dalam dunia pendidikan tinggi yang secara
langsung membuat dampak kepada kemampuan literasi mahasiswa. Berbagai contoh
tersebut membuat justifikasi bahwa publikasi mahasiswa artikel opini media masa
harus segera digalakkan dalam Lingkungan Program Studi Administrasi Publik
Fakultas [Imu Administrasi Universitas Brawijaya. Sehingga diperlukan kerangka kerja
yang mudah dipahami oleh mahasiswa guna melejitkan kinerja akademik mereka
terutama pada level pemahaman bagaimana tata cara melakukan publikasi artikel karya
ilmiah populer.

2.2. Sumber Isu

Isu ini berdasarkan pengalaman dan kejadian nyata ketika mengajar bahwa
mahasiswa banyak yang memiliki keaktifkan dalam mengungkapkan pendapat akan
tetapi belum dapat menuliskan menjadi sebuah artikel yang dikonsumsi untuk kalangan
yang lebih luas. Selain itu juga muncul pertanyaan-pertanyaan dari mahasiswa tentang
prosedur untuk dapat menembus berbagai kolom opini media masa. Mahasiswa juga
belum banyak memahami soal manfaat menulis artikel seperti untuk meningkatkan
kemampuan akademik, kepuasan pribadi ketika artikel dibaca orang banyak serta
manfaat finansial.

2.3. Analisis Dampak

Permasalahan ini dapat membawa entitas program studi sulit untuk mencetak
peserta didik berkemampuan akademik dan/atau professional yang bermutu serta
berkepribadian/berjiwa entrepreneur. Pada dasarnya kemampuan akademik
mahasiswa tidak hanya dilihat dari indeks prestasi kumulatif (IPK) saja akan tetapi juga
dapat dilihat dari kemampuan menulis mahasiswa sehingga jika mahasiswa tidak
pandai menulis maka akan menurunkan kualitas akademik mereka. Tulisan opini juga
dapat menunjukkan bahwa institusi pendidikan tengah ikut serta mengedukasi
masyarakat luas bukan hanya masyarakat internal. Selain itu pada sistem akreditasi
program studi (APS) 4.0 bahkan juga harus diwajibkan adanya publikasi mahasiswa
berupa artikel opini media masa. Tentu hal tersebut akan menyebabkan memburuknya
reputasi akademik program studi jika tidak ada publikasi mahasiswa yang pada
akhirnya membuat daya saing lulusan akan menurun. Penurunan daya saing lulusan
akan berakibat fatal bagi institusi maupun lulusan Program Studi.

Berdasarkan isu tersebut di atas maka rencana kegiatan dan output yang akan
dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari empat kegiatan utama
yaitu pertama, menyusun kerangka kerja yang akan menghasilkan buku panduan,
kedua, melakukan validasi kerangka kerja melalui revisi buku panduan dan melakukan
praktik secara mandiri berdasarkan buku panduan, ketiga, menyelenggarakan
workshop kerangka kerja untuk mahasiswa dan melakukan evaluasi, serta keempat,
evaluasi kerangka kerja baik oleh mahasiswa maupun dosen seperti Tabel 1.
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Tabel 1. Kegiatan dan output kegiatan

No Kegiatan Output
1 Menyusun Kerangka Kerja Buku Panduan
2 Memvalidasi Kerangka Kerja  Revisi Buku Panduan dan Hasil
Praktik Buku Panduan
3  Pelatihan melalui Workshop Pelaksanaan Workshop dan Evaluasi
Kerangka Kerja untuk
Mahasiswa
4  Evaluasi Kerangka Kerja Evaluasi Kerangka Kerja Secara

Keseluruhan Baik dari Mahasiswa
maupun Dosen

3.Hasil dan Pembahasan

3.1. Menyusun Kerangka Kerja

Kerangka kerja yang dibentuk adalah berupa sebuah buku panduan. Untuk
membuat sebuah buku panduan yang komprehensif maka hal yang harus dilakukan
adalah mengumpulkan berbagai sumber referensi yang komprehensif pula. Oleh karena
itu seluruh sumber bacaan buku digital maupun fisik harus dikumpulkan dan dipelajari
secara seksama. Dalam tahapan kegiatan ini banyak digunakan buku digital/ e-book
karena kemudahan akses dan mudah untuk melakukan check dan re-check atas
kontennya.

Pasca mengumpulkan bahan referensi tentu harus dilakukan review satu per satu
atas bahan referensi yang akan digunakan, memilah mana yang penting dan tidak
terutama menyusun argumen penting yang ada dalam referensi sehingga dapat
dimasukkan dalam buku. Harus muncul keputusan tentang mana referensi yang layak
dan yang tidak dan melakukan resume agar hasil buku memiliki kualitas yang
diharapkan misalkan salah satunya adalah hanya menggunakan referensi terbitan tahun
2000an keatas agar memiliki aspek kebaruan (Tabel 2).

Tabel 2. Review referensi buku panduan

No. Sumber Kutipan Penting

1 (Pratama, 2017)  Narasi Negara-Negara kesejahteraan di  Benua Eropa
dipertunjukkan dengan sangat menarik oleh Michael Moore
dalam karya film Where to Invade Next (2015).

2 (Cheeney, 2001)  Creative nonfiction tells a story using facts, but uses many of the
techniques of fiction for its compelling qualities and emotional
vibrancy. Creative nonfiction doesn’t just report facts, it delivers
facts in ways that move the reader toward a deeper
understanding of a topic.

3 (Uco, 2015) How to Write a Thesis (2015) sebenarnya menggunakan
pemilihan topik untuk tulisan tesis milik Umberto Uco akan
tetapi dalam buku panduan ini hanya diambil 4 konsep
menurut Uco yang sesuai dengan kebutuhan untuk penulisan
artikel.
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4

5

(Cresswell, 2017;

Patton, 2009)

(Whitaker, 2010)

(Sword, 2012)

(Geertz, 2000)

(Lieberman
Lewis, 1970)

(Lund, 2014)

(Popper, 2005)

&

Observasi langsung. Observasi ini berarti kita mendapatkan ide
melalui tindakan kita secara langsung pada sebuah objek dari
fenomena tertentu seperti berupa wawancara, pengamatan,
keterlibatan langsung pada suatu masalah. Misalkan kita tengah
melakukan pengamatan pada perilaku pelanggaran lalu lintas di
lokasi tertentu, kemudian melakukan wawancara pada para
pengendara dan kemudian ikut bergabung pada komunitas sadar
lalu lintas. Observasi tidak langsung. Observasi ini berarti kita
mendapatkan ide melalui aktivitas kita yang tidak terlibat secara
langsung dengan objek kita seperti membaca artikel koran,
laporan penelitian milik orang lain dan membaca buku tentang
fenomena tertentu.

Pertama, apa yang perlu kita dapatkan dari catatan hasil
observasi:  Latar belakang informasi dari ide tulisan kita.
Misalkan anda akan menulis tentang kemiskinan di Indonesia
tentu kita perlu memeriksa sejarah latar belakang kemiskinan di
Indonesia terlebih dahulu. Arqumen dan penjelasan yang
mendukung atau menolak ide kita. Misalkan kita mendapatkan
ide dasar bahwa kemiskinan datang dari kebijakan pemerintah
yang tidak pro rakyat kecil, maka kita harus mencari arqumen
dan penjelasan yang mendukung ide kita tersebut dan mencari
kritik atas ide tersebut guna menemukan perbaikan ide. Dan
yang paling dasar adalah kita harus menemukan fakta, contoh
nyata, opini pakar dan dukungan detil-detil lainnya dalam topik
tersebut.

Resep CARS (Creating Research’s Space) John Swales (dalam
Sword, 2012) dapat dilakukan 4 tahapan utama untuk
menelurkan ide: Tentukan area/topik penelitian. Rangkum
penelitian terdahulu.Tunjukkan bahwa penelitian terdahulu
tidak lengkap.Rubah gap ke dalam ruang penelitian untuk
tulisan saat ini.

Thick description (deskripsi tebal) biasanya hasil sebuah
pertanyaan adalah sebuah karakter, klasifikasi, golongan, pola
tertentu dari fenomena misalnya penelitian Geertz tentang
masyarakat Jawa yang terdiri dari priyayi, santri dan abangan.
Penggambarkan tebal dari kemiskinan di Amerika Selatan yang
mirip seperti Novel akan tetapi tetap akademis.

Jawabannya dalam ilmu sosial akan selalu tergantung pada
kondisi tertentu dengan limitasi tertentu atau sangat
tergantung pada konteks di mana data diambil

induktif adalah singular statement (khusus) ke universal
statement (umum) sedangkan deduktif adalah universal
statement ke singular statatement.
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Setelah bahan referensi dan hasil diskusi dikumpulkan maka proses penulis buku
panduan dimulai. Buku panduan ditulis dengan sistematika yang menjadi kerangka
kerja utama yaitu inisiasi, implementasi dan evaluasi. Buku ini ditulis dari ketiadaan
karena belum ada buku panduan yang tertulis rapi di institusi sehingga penting untuk
segera diberikan kepada mahasiswa sehingga mahasiwa dapat segera untuk menulis
untuk meningkatkan kemampuan akademik mereka. Bukti kegiatan dari tahapan ini
adalah dokumen buku panduan (Gambar 1) dan link download buku panduan yang
dapat diakses melalui: https:/ /s.id/BukuPanduanPublikasiKaryalmiahPopuler

PUBLISH OR PERISH !

BUKU PANDUAN
PUBLIKASI
KARYA ILMIAH

POPULER UNTUK
MAHASISWA

"Orang boleh pandar setinggi longit, tapi
selama ia tak menwlis, ia akan hilang di
dalom masyarakat dan dari sejarah®

Gambar 1. Cover Buku Panduan

3.2. Memvalidasi Kerangka Kerja

Dalam melakukan validasi kerangka kerja agar hasil kerangka kerja komprehensif
sebelum dilakukan uji coba maka diperlukan review kepada ahli untuk di-review.
Terbentuknya draf buku panduan tersebut harus mendapatkan masukan kembali dari
ahlinya. Oleh karena itu diperlukan review dari para dosen yang berpengalaman dalam
dunia tulis menulis di media masa. Setelah mendapatkan hasil review maka harus
dilakukan perbaikan sesuai masukan dari para reviewer sehingga draf menjadi semakin
baik dan siap untuk diterbitkan. Selain itu untuk memastikan kualitas tulisan maka
sebenarnya tulisan dalam jenis apapun yang akan diterbitkan dipastikan akan melewati
tahapan cek kadar plagiasi baik dengan cara manual melalui screening pakar ataupun
menggunakan aplikasi cek plagiarisme. Dengan mengetahui kadar plagiasi maka
sebagai seorang akademisi dapat terlihat nilai kejujurannya yaitu tidak mengambil hasil
karya orang lain tanpa prosedur yang sesuai dengan standar akademik. Dalam tahapan
ini dilakukan cek plagiasi menggunakan aplikasi berbayar sehingga lebih handal untuk
melihat kadar plagiasinya. Setelah melakukan pengecekan melalui aplikasi ternyata
buku panduan tidak melewati batas kadar plagiarisme yaitu kurang dari 5% sehingga
dapat dikatakan minim dari tindakan plagiasi seperti Gambar 2.
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Plagiarism Checker X Originality Report
Siemilarity Found: 3%

Tisn harys panda berdebat tags jugs rayn menuls. terbuk pars cendiiewan pun
it Setush

harys secarn
verbal. Sermua pasts menuks untuk peruangan Merulis tidak hanys untuk b sendin

Gambar 2. Hasil cek plagiasi dengan Plagiarism Checker X

Buku yang telah cek plagiasi dan diunggah harus diujicoba dulu prosesnya atau
setidaknya penyusun buku panduan harus memiliki kredibilitas untuk membuktikan
bahwa memiliki kompetensi menulis kepada para mahasiswa agar dipercaya oleh
mahasiswa. Oleh karena itu ditulislah sebuah opini untuk media masa dengan teknik-
teknik yang ada di buku. Meskipun membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mendapatkan pemberitahuan penerimaan naskah pada akhirnya tulisan dapat terbit
tepat pada waktunya sehingga dapat diperlihatkan kepada mahasiswa sebelum agenda
workshop dimulai seperti ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Hasil submisi dan publikasi karya tulis ilmiah populer

3.3. Pelatihan melalui Workshop Kerangka Kerja untuk Mahasiswa

Kegiatan pelatihan workshop dimulai dengan membuka seluasnya-luasnya
pendaftaran mahasiswa agar seluruh mahasiswa dapat berpartisipasi. Invitasi
disebarkan melalui grup-grup angkatan mahasiswa dan ketua kelas per mata kuliah.
Selain itu Materi juga harus disiapkan secara cermat dan teliti di mana harus
menyesuaikan dengan buku panduan. Oleh karena itu materi harus ditulis secara
sistematis sesuai dengan urutan yaitu pertama, membuat rangkuman materi dari buku,
kedua, baru kemudian membuat slide presentasi, ketiga, membuat urutan pernyataan
untuk kuliah online yang diberikan nomor angka yang urut.
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Pelatihan melalui workshop ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pertama,
membentuk grup media sosial peserta agar peserta membaca materi terlebih dahulu,
kedua, menyelenggarakan pelatihan secara daring agar peserta mendapatkan
pengalaman belajar, dan yang ketiga, memberikan pendampingan kepada mahasiswa
yang memiliki minat serius untuk melakukan publikasi karya ilmiah populer ke media
massa.

Dalam grup media sosial peserta sebelum pelatihan daring dimulai maka seluruh
bahan-bahan sudah diberikan dengan rinci mulai dari buku panduan sendiri, slide
materi hingga rangkuman buku panduan. Pada saat pelatihan daring materi lebih
banyak berfokus pada contoh-contoh penulisan karya ilmiah populer terutama yang
telah dilakukan oleh para dosen termasuk memberikan motivasi kepada mahasiswa
bahwa menulis dapat meningkatkan kemampuan akademis sekaligus mendapatkan
insentif dari media massa yang bervariasi kuantitasnya. Selain itu pasca pelatihan
diberikan ruang lebih kepada mahasiswa yang benar-benar memiliki minat tinggi untuk
dapat bergabung dalam pendampingan sehingga tulisan mahasiswa dapat menjadi
lebih bermutu dan memiliki peluang lebih besar untuk diterbitkan. Arsip pelatihan
dapat dilihat pada Gambar 4.

902 PM & © - e D

800 P & @

amm. Workshop Publik
€ Aditya

; Pendampingan Penulisan >
D e e e e S

Rima Mahasiswa

waalaikumsalam, baik pak J,

Waalaikumsalam [,

1. Sebelum lebih jauh akan

dijelaskan lebih dahulu tentang
konsep artikel ilmiah populer itu
sendiri yaitu memiliki dua kunci
(ilmiah dan populer. MARCH

Waalaikumsalam baik pak I,

2. Itu artinya karya ilmiah populer Terima kasih mbak @Rim
harus tetap ilmiah akan tetapi Maha 1 sudah mengirimkan
menggunakan bahasa yang populer draf tulisan. Insyallah akan sy coba
untuk masyarakat luas atau awam. dampingi sampai publish. Silahkan
rekan-rekan yg lain, semangatnya sy

3. Contoh paling sederhana adalah tunggu “w 35 e
opini di media massa

Rima Mahasiswa

BN Artikel Media Mas sama-sama, Pak Rizki J, mohon

bimbingannya

BN Artikel Media Mas APRIL 1, 2C

BB Artikel Media Mas.

c@® o - ©
e

Gambar 4. Arsip pelatihan dan pendampingan mahasiswa

Untuk mengetahui hasil dari workshop perlu dilakukan riset kecil untuk evaluasi
sebelum dan sesudah workshop sehingga dapat diketahui apakah anda peningkatan
pemahaman mahasiswa terhadap proses publikasi artikel karya ilmiah populer. Untuk
merekap, menganalisis serta menarik kesimpulan maka diperlukan akunabilitas setiap
prosesnya terutama data isian responden yang akan direkap dan dianalisis agar sesuai
dengan data mentahnya tanpa ada pengurangan dan kelebihan sehingga data yang
diperoleh dan ditafsirkan merupakan data yang jujur apa adanya yang sesuai dengan
standar akademik. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan dinamika yang menarik
yaitu terjadinya peningkatan pemahaman mahasiswa tentang prosedur publikasi karya
tulis ilmiah populer akan tetapi justru terjadi penurunan minat mahasiswa pasca
mengikuti workshop. Hal tersebut dimungkinkan karena muncul anggapan tentang
kompleksitas dalam proses publikasi ilmiah populer seperti proses penulisan karya
yang cukup melelahkan dan menunggu proses publikasi yang cukup panjang (Tabel 3).
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Tabel 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test

N[ Pertanyaan Pre Test Post Test Keterangan

1  Pengetahuan 84.8% responden 100% responden Meningkatnya
Prosedur tidak mengetahui menjawab Pemahaman
Publikasi prosedur. Responden memahami. Pasca
Karya Ilmiah yang mengetahui Workshop
Populer sebesar 15.2%.

2 Minat 84.8% responden 80.8%. Menurunyaa
Publikasi berminat. Responden Sedangkan Minat Pasca
Karya Ilmiah yang menjawab tidak responden yang Workshop
Populer 15.2%. menjawab tidak

adalah  sebesar
19.4%.

3.4. Evaluasi Kerangka Kerja

Untuk mengetahui hasil dari kerangka kerja maka dilakukan sebuah evaluasi
sebagai tahapan penting sehingga dapat diketahui apakah ada peningkatan pemahaman
mahasiswa terhadap proses publikasi artikel karya ilmiah populer. Oleh karena itu
disusunlah sebuah form evaluasi dari tiga hal penting yaitu form evaluasi buku oleh
mahasiswa, form evaluasi buku oleh mahasiswa dan form evaluasi kualitatif kerangka
kerja oleh mahasiswa. Untuk mendapatkan bahan evaluasi tentu membutuhkan
responden untuk mengisi kuesioner. Oleh karena itu mahasiswa sebagai objek utama
kerangka kerja ini menjadi responden utama. Selain itu juga ada para dosen sebagai peer
review dalam memberikan pendapat untuk kedua buku. Seluruhnya tidak dibeda-
bedakan sehingga data dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk merekap,
menganalisis serta menarik kesimpulan maka diperlukan akuntabilitas dalam setiap
prosesnya terutama data isian responden yang akan direkap dan dianalisis agar sesuai
dengan data mentahnya tanpa ada pengurangan dan kelebihan sehingga data yang
diperoleh dan ditafsirkan merupakan data yang jujur apa adanya yang sesuai dengan
standar akademik.

Hasil evaluasi mahasiswa tentang buku panduan publikasi artikel karya ilmiah
populer (jumlah responden 29) menunjukkan tiga hal penting yaitu pertama, mayoritas
mahasiswa menganggap bahwa isi buku panduan sangat membantu untuk
meningkatkan pemahaman terhadap proses publikasi karya tulis ilmiah populer, kedua,
mayoritas mahasiswa mengungkapkan bahwa bahasa dalam buku telah menggunakan
bahasa yang sangat mudah dipahami, dan ketiga, mayoritas mahasiswa menjawab
bahwa instruksi/tips dalam buku panduan mudah untuk dipahami. Hasil evaluasi kerja
mahasiswa dapat disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4

No. Pertanyaan
1 Isi Buku
Panduan

2 Bahasa Buku
Panduan

3 Instruksi/Tips
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. Hasil evaluasi kerangka kerja oleh mahasiswa

Hasil

Berdasarkan jawaban responden mengatakan bahwa isi
buku panduan sangat membantu untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap proses publikasi karya
ilmiah populer yaitu sebesar 75,9%. Sedangkan sisanya
24,1% menjawab isi buku cukup membantu mahasiswa.
Berdasarkan jawaban responden dapat dideskripsikan
bahwa bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami
mahasiswa yaitu sebesar 58,6 %. Sedangkan yang menjawab
cukup mudah sebesar 34,5%. Selain itu responden yang
menjawab kurang mudah yaitu sebesar 6,9%.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dapat diperlihatkan

Buku Panduan bahwa responden yang menjawab bahwa instruksi/tips di

dalam buku dapat dengan mudah dipahami mahasiswa
adalah sebesar 72,4%. Sedangkan yang menjawab cukup
mudah adalah 27,6%.

Hasil evaluasi dos
(jumlah responden 19)

en tentang buku panduan publikasi artikel karya ilmiah populer
juga menunjukkan tiga hal penting yaitu pertama, mayoritas

dosen menganggap bahwa isi buku panduan sangat membantu untuk meningkatkan
pemahaman terhadap proses publikasi karya tulis ilmiah poupler, kedua, mayoritas

dosen mengungkapkan

bahwa bahasa dalam buku telah menggunakan bahasa yang

sangat mudah dipahami, dan ketiga, mayoritas dosen menjawab bahwa instruksi/tips
dalam buku panduan mudah untuk dipahami, yang dapat ditunjukkn pada Tabel 5.

Tabel 5. hasil evaluasi kerangka kerja oleh dosen

No. Pertanyaan
1 Isi Buku
Panduan

2 Bahasa Buku
Panduan

3 Instruksi/Tips
Buku
Panduan

Hasil

Berdasarkan jawaban responden mengatakan bahwa isi buku

panduan sangat membantu untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap proses publikasi karya ilmiah populer
yaitu sebesar 94,7%. Sedangkan sisanya 5,3% menjawab isi
buku cukup membantu mahasiswa.

Berdasarkan jawaban responden dapat dideskripsikan bahwa
bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami mahasiswa
yaitu sebesar 68,4%. Sedangkan yang menjawab cukup mudah
sebesar 26,3%. Selain itu responden yang menjawab kurang
mudah yaitu sebesar 7,3%.

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dapat diperlihatkan
bahwa responden yang menjawab bahwa instruksi/tips di
dalam buku dapat dengan mudah dipahami mahasiswa
adalah sebesar 73,7%. Sedangkan yang menjawab cukup
mudah adalah 26,3%.
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Selain itu juga dilakukan evaluasi kualitatif berdasarkan pengalaman mahasiswa
selama proses workshop dan melakukan praktik secara mandiri dengan mengirimkan
artikel ke media massa, setidaknya muncul beberapa kata kunci terkait manfaat dari
kegiatan ini yaitu: a) Pengembangan diri dengan pengetahuan baru dari dunia menulis;
b) Peningkatan skill menulis dari buku panduan; c) Mendapatkan ide menulis dari buku
panduan; d) Mendapatkan pengarahan dan pendampingan menulis; e) Mendapatkan
keberanian untuk mengirim artikel ke media massa. Oleh karena itu berdasarkan
evaluasi maka kerangka kerja publikasi karya tulis ilmiah populer melalui buku
panduan telah layak untuk menjadi salah satu sumber panduan untuk meningkatkan
kemampuan akademik mahasiswa dalam menulis karya tulis ilmiah populer.

4.Kesimpulan

Penyusunan dan pelatihan kerangka kerja publikasi karya ilmiah populer untuk
mahasiswa telah memberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang berbagai proses
publikasi yang dapat mahasiswa praktikkan untuk meningkatkan kemampuan
akademik. Buku panduan publikasi telah memberikan pengetahuan menulis artikel
karya ilmiah populer hingga pengiriman naskah. Berbagai evaluasi selama pelaksanaan
workshop dan hasil jadi buku panduan juga memiliki hasil yang positif sehingga buku
panduan yang menjadi kerangka kerja layak untuk dipublikasikan secara luas. Selain
itu penyusunan kerangka kerja ini masih harus terus disempurnakan terutama
mencapai tujuan yang tidak hanya pemahaman mahasiswa saja akan tetapi sampai
kepada kemampuan mahasiswa untuk menulis. Oleh karena masih diperlukan banyak
kegiatan untuk menyempurnakan seperti pelatihan dengan tatap muka sehingga dapat
dilakukan praktik bersama ketika pandemi telah berakhir. Selain itu ke depannya
diharapkan publikasi artikel karya ilmiah populer dapat terintegrasi dengan penugasan
mahasiswa sehingga menjadi bagian dari rubrik penilaian tugas mahasiswa.
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